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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-schoology materi getaran dan gelombang
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah menengah pertama yang
valid dan praktis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan dengan
model pengembangan Alessi dan Trollip yang terdiri dari tiga tahapan yaitu perencanaan,
desain, dan pengembangan. Sampel penelitian pada saat uji beta berjumlah tiga siswa yang
diambil dengan teknik purposive sampling yang dapat mewakili siswa berkemampuan
tinggi, sedang, dan rendah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
validasi dan angket tanggapan siswa. Berdasarkan analisis kebutuhan pada tahap
perencanaan diketahui bahwa 100% siswa memiliki smartphone dan sebanyak 72,50%
mengakses internet setiap hari. Semua siswa pernah menggunakan e-learning seperti
Telegram dan WhatsApps tetapi belum pernah menggunakan e-schoology dalam
pembelajaran. Pada tahap desain dilakukan pembuatan flowchart dan storyboard sebagai
pedoman dalam pengembangan e-schoology. Tahap pengembangan diawali dengan
memproduksi prototipe pertama, melakukan uji alpa, dan melakukan uji beta. Dari hasil uji
alpa yang kedua diperoleh persentase dapat diterima sebesar 100%. Persentase dapat
diterima dari hasil uji beta yang kedua sebesar 100%. Berdasarkan hasil penelitian ini, e-
schoology materi getaran dan gelombang yang dikembangkan telah valid dan praktis
sehingga layak untuk digunakan dalam pembelajaran IPA di sekolah menengah pertama.

Kata Kunci: Berpikir Kritis; E-Learning; Pengembangan; Getaran dan Gelombang;
Schoology

Abstract

This study aims to produce e-Schoology material on vibrations and waves to improve the
critical thinking skills of junior high school students that are valid and practical. This
research uses development research methods. This research uses development research
method with Alessi and Trollip development model which consists of three stages, namely
planning, design, and development. The research sample in the beta test consisted of three
students who were taken by purposive sampling technique that could represent students
with high, medium, and low abilities. The instruments used in this study were validation
sheets and student response questionnaires. Based on the needs analysis at the planning
stage, it is known that 100% of students have smartphones and 72.50% access the internet
every day. All students have used e-learning such as Telegram and WhatsApps but have
never usede-schoology in learning. At the design stage, flowcharts and storyboards are
made as guidelines in the development of e-schoology. The development phase begins with
producing the first prototype, performing an alpha test, and performing a beta test. From
the results of the second alpha test obtained an acceptable percentage of 100%.
Percentage can be accepted from the results of the second beta test of 100%. Based on the
results of this study, the e-Schoology of vibration and wave materials developed was valid
and practical so that it was suitable for use in science learning in junior high schools.

This is an open access article under the CC-BY-SA license


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1488348212&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1488349826&1&&
https://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/jipf/index

Hartanto et al/Jurnal llmiah Pendidikan Fisika 5 (2) 2021 214-227

Keywords: Critical Thinking; E-Learning; Development;

Schoology

Received : 9 Juli 2021
Accepted : 19 Juli 2021
Published : 27 Juli 2021

DOl
© 2021 Jurnal llmiah Pendidikan Fisika

Vibrations and Waves;

: https://doi.org/10.20527/jipf.v5i2.3759

How to cite: Hartanto, H., Marlina, L., & Wiyono, K. (2021). Pengembangan e-
schoology materi getaran dan gelombang untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa sekolah menengah pertama. Jurnal limiah Pendidikan Fisika, 5(2), 214-227.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan internet
yang semakin pesat saat ini telah
memberikan pengaruh yang sangat
signifikan dalam dunia pendidikan.
Kemajuan teknologi dan internet telah
mengubah pola pembelajaran
konvensional menjadi  pembelajaran
modern yang berbasis  teknologi.
Pembelajaran berbasis teknologi dapat
dilakukan melalui penerapan
pembelajaran elektronik (e-learning).
Menurut Yanuschik, Pakhomova, &
Batbold (2015), Zaric, Scepanovic,
Vujicic, Ljucovic, & Davcev (2017),
Wiyono, Ariska, & Khoirunnisa (2020),

dan Alfurgansyah, Yuliani, & Syar
(2021) e-learning merupakan
pengintegrasian  teknologi ke dalam

pembelajaran untuk menciptakan inovasi
dalam pembelajaran modern.
Penggunaan e-learning dalam proses
pembelajaran telah menjadi tren dan
semakin populer dikalangan siswa pada
tingkat satuan Pendidikan saat ini. Hal
ini karena e-learning dapat memberikan
pengalaman yang baru dalam belajar
dimana belajar tidak lagi dibatasi oleh
ruang dan waktu (Tran, Dao, Nguyen, &
La, 2020; Amelia & Gufron, 2018;
Nordin, Samsudin, & Harun, 2016;
Goda, Yamada, Kato, Matsuda, Saito, &
Miyagawa, 2015). Sedangkan menurut
Aldowah, Ghazal, Umar, & Muniandy,
(2017) e-learning merupakan suatu
pendekatan pembelajaran baru yang
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tepat untuk menjawab tantangan dunia
digital saat ini.

E-learning memberikan dukungan
kepada siswa untuk berperan lebih aktif
dan interaktif dalam proses
pembelajaran. Menurut Misbah,
Pratama, Hartini, & Dewantara (2018)
dan Afzal, Safdar, &Ambreen (2015) e-
learning lebih fleksibel dan berpusat
kepada siswa (student centered). Siswa
lebih banyak memainkan peran dalam
pembelajaran dibandingkan dengan guru.
Selain itu siswa dapat lebih mudah untuk
berinteraksi dengan bahan ajar karena
bahan ajar dapat diakses, dibagikan, dan
diulang kembali kapan saja dan dimana
saja (Patmawati & Kholig, 2021). E-
learning pada umumnya ditunjang oleh
Learning Management System (LMS)
untuk menyampaikan atau mengirimkan
materi secara online oleh guru kepada
siswa (Handoko & Waskito, 2018:25;
Vershitskaya, Mikhaylova,
Gilmanshina, Dorozhkin, &
Epaneshnikov, 2019). LMS merupakan
aplikasi yang dapat digunakan untuk
mendesain e-learning (Chaw & Tang,
2018). Sedangkan menurut Mark, Ali, &
Rietsema (2016) LMS adalah platform
untuk mengelola aktivitas pembelajaran
online seperti materi pembelajaran,
tugas, kuis, diskusi, dan memantau
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Tersedianya berbagai jenis platform
LMS berdampak pada meningkatnya
penggunaan e-learning saat ini. Menurut
Apriyana, Wirya, & Parmiti (2015) dan
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Hilyana & Hakim (2018) salah satu
platform LMS yang dapat digunakan
untuk membangun e-learning adalah
schoology. Schoology merupakan situs
yang memadukan LMS dan jejaring
sosial dan memiliki tampilan yang
menarik  (Wijayanti, Chrisnawati, &
Fitriana 2019). Menurut Azhary &
Wiyono (2020) schoology merupakan
salah satu LMS yang memiliki tampilan
mirip dengan jejaring sosial facebook.
Schoology menurut Biswas (2018)
menawarkan untuk memenuhi tantangan
pembelajaran abad 21. Saat ini
schoology tersedia dalam dua versi yaitu
versi mobile dan versi desktop yang
dapat diakses menggunakan browser
apapun (Irawan, Sutadji, & Widiyanti
2017). Dalam memberikan layanan
kepada penggunanya schoology
memiliki tiga pilihan pengguna untuk
mengaksesnya yaitu pengguna sebagai
guru (teacher), pengguna sebagai siswa
(student), dan pengguna sebagai orang
tua  (parent). Dengan  demikian
schoology tidak hanya dapat diakses oleh
guru dan siswa tetapi orang tua juga
dapat mengakses schoology untuk
memonitor kemajuan belajar anaknya di
sekolah.

Sistem pendidikan di Indonesia telah
mengalami peningkatan secara digital
dengan adanya pemanfaatan e-learning
untuk aktivitas pembelajaran di kelas
(Sulisworo & Toifur, 2016). Menurut
Wiyono, Pasaribu, Afriani, Pratiwi, &
Zakiyah, 2021) hal ini akan mendukung

siswa dalam  mempersiapkan  diri
menghadapi  tantangan abad  21.
Berdasarkan hasil survei kebutuhan

yang telah peneliti lakukan di SMP
Negeri 2 Rantau Panjang diketahui
bahwa  semua  siswa  memiliki
smartphone, memiliki akun media social
facebook, dan sebanyak 72,5% siswa
mengakses  internet  setiap  hari.
Penggunaan teknologi dan internet oleh
siswa ini perlu ditindaklanjuti untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah.  Apalagi dimasa darurat
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pandemic covid-19 saat ini penggunaan
teknologi dan internet dalam
pembelajaran sangat dibutuhkan
terutama untuk e-learning. Schoology
yang memiliki tampilan mirip dengan
facebook, tersedia dalam versi desktop
dan mobile, dan memerlukan internet
untuk mengaksesnya menjadi pilihan
yang tepat untuk mengoptimalkan
penggunaan teknologi dan internet oleh
siswa dalam e-learning.

Berdasarkan hasil survei kebutuhan
semua siswa belum pernah
menggunakan  e-learning  schoology
tetapi pernah menggunakan e-learning
seperti Telegram dan WhatsApp dalam
pembelajaran. Semua siswa sangat setuju
jika  pembelajaran IPA  mengikuti
perkembangan teknologi dan belajar
dapat  dilakukan  kapanpun  dan
dimanapun. Menurut Purwanto,
Masykuri, Soeparmi, & Elisanti (2019)
tujuan pembelajaran IPA adalah untuk
menumbuhkan dan mengembangkan
keterampilan  berpikir  kritis ~ siswa.
Keterampilan berpikir kritis berperan
penting dalam meningkatkan hasil
belajar (Alfonso, 2015). Oleh karena itu
perlu dilakukan sebuah pengembangan
e-learning yang menarik dan interaktif
sesuai dengan perkembangan teknologi
sehingga siswa dapat belajar tanpa
dibatasi ruang dan waktu (fleksibel) dan
kualitas pembelajaran dapat
ditingkatkan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menghasilkan e-learning
schoology (e-schoology) yang valid dan
praktis untuk meningkatkan
keterampilan  berpikir  kritis  siswa
Sekolah Menengah Pertama.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan (development research).
Adapun  model  penelitian  yang
digunakan adalah model pengembangan
Alessi dan Trollip yang terdiri dari tiga
tahapan vyaitu tahap perencanaan
(planning), tahap desain (design), dan
tahap pengembangan  (development)
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(Alessi & Trollip, 2001). Penelitian
pengembangan ini dilakukan dari bulan
Oktober 2020 sampai dengan bulan April
2021 di SMP Negeri 2 Rantau Panjang.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri
2 Rantau Panjang yang berjumlah 45
siswa. Sampel penelitian berjumlah tiga
siswa yang diambil dengan teknik
purposive sampling. Tiga siswa tersebut

mewakili  siswa yang  memiliki
kemampuan tinggi, siswa
berkemampuan sedang, dan siswa

berkemampuan rendah. Hal ini sesuai
dengan model pengembangan Alessi &

Trollip bahwa pada uji beta dapat
melibatkan tiga siswa yang dapat
merepresentasikan  populasi.  Teknik

pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan lembar validasi dan
angket yang mengacu pada bentuk
evaluasi menurut Alessi dan Trollip. E-
Schoology yang dikembangkan dalam
penelitian ini dinyatakan valid dan
praktis jika kriteria jawaban dapat
diterima sebesar 100% pada uji alpa dan
uji  beta. Alur pengembangan e-
schoology dengan model pengembangan
Alessi dan Trollip ditunjukkan pada
Gambar 1.
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Gambar 1 Alur Pengembangan E-Schoology Model Alessi dan Trollip

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dengan tiga
tahapan vyaitu tahap  perencanaan
(planning), tahap desain (design), dan
tahap pengembangan (development).
Pada tahap perencanaan diawali dengan
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menentukan ruang lingkup  materi,
melakukan analisis kebutuhan peserta
didik, dan mengumpulkan sumber daya.
Pada tahap menentukan ruang lingkup
dilakukan analisis terhadap kompetensi
dasar mata pelajaran llmu Pengetahuan
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Alam (IPA) di Sekolah Menengah
Pertama untuk menentukan materi
pelajaran IPA yang menuntut siswa
untuk berpikir kritis. Berdasarkan hasil
analisis tersebut peneliti menetapkan
ruang lingkup materi yang akan
dikembangkan dalam e-schoology yaitu
KD. 3.11 tentang getaran, gelombang,
dan bunyi. Dalam kurikulum 2013,
materi ini diajarkan di kelas VIII pada
semester kedua dan materi ini juga
menuntut siswa untuk berpikir tingkat
tinggi (berpikir kritis). Bahkan menurut
Puspendik (2019) penguasaan siswa
terhadap materi gelombang, listrik, dan
cahaya secara nasional masih rendah
yaitu 33,31% dan pada tingkat satuan

Pendidikan SMP Negeri 2 Rantau
Panjang sebesar 21,84%.
Pada tahap analisis kebutuhan

dilakukan penyebaran angket melalui
google form dengan jumlah responden
sebanyak 51 siswa kelas VIII di SMP
Negeri 2 Rantau Panjang. Berdasarkan
hasil angket diketahui bahwa 100%
siswa  memiliki gadget  berupa
smartphone, 72,50% mengakses internet
setiap hari. Siswa juga merupakan
pengguna media sosial untuk
berkomunikasi di dunia maya. Media
sosial yang yang paling banyak dimiliki
oleh siswa adalah Facebook dengan
persentase sebesar 100%. Semua siswa
pernah mengikuti pembelajaran daring
dengan menggunakan aplikasi Telegram
(100%) dan WhatsApp (100%). Siswa
yang sangat setuju jika pembelajaran
IPA mengikuti perkembangan zaman
dan perkembangan teknologi, interaktif,
menarik, dan dapat belajar kapanpun dan
dimanapun sebesar 100%. Hasil ini dapat
dilihat sebagai potensi yang besar bagi
pendidik untuk memanfaatkan teknologi
dan internet dalam pembejaran di kelas.
Selain menggunakan angket, analisis
kebutuhan siswa juga dilakukan melalui
wawancara dengan guru IPA di SMP
Negeri 2 Rantau Panjang. Berdasarkan
hasil wawancara dengan pendidik
diketahui bahwa pembelajaran IPA lebih
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sering menggunakan metode ceramah
dan tanya jawab sehingga dirasa kurang
efektif karena siswa banyak yang kurang
aktif. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran masih kurang optimal dan

selama pembelajaran daring,
penyampaian  materi  pembelajaran
dilakukan menggunakan aplikasi

WhatsApp yang di install di smartphone.
Padahal menurut Odzamil & Turan
(2017) pembelajaran yang didukung
teknologi dapat menjadi cara yang baik
bagi pendidik untuk membuat siswa
lebih aktif dan interaktif dalam belajar.
Pendidik belum pernah menggunakan
aplikasi lain untuk pembelajaran IPA
termasuk schoology sehingga
menyatakan perlu dikembangkan sebuah
e-learning yang menarik sehingga siswa
dapat belajar kapanpun dan dimanapun.
Pernyataan ini mendukung dilakukannya
penelitian pengembangan E-schoology
untuk membantu guru dalam
menyampaian materi pembelajaran agar
lebih  menarik, interaktif, dan juga
fleksibel (kapanpun dan dimanapun).
Tahap selanjutnya adalah
mengumpulkan sumberdaya. Pada tahap
ini, peneliti melakukan studi literatur
mengenai  model-model  penelitiaan
pengembangan dan jenis-jenis Learning
Management System (LMS) vyang
mendukung pengembangan e-learning.
Berdasarkan hasil studi pustaka model
penelitian pengembangan yang
digunakan adalah model pengembangan
Alessi dan Trollip yang terdiri dari tiga
tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap
desain, dan tahap pengembangan.
Sedangkan LMS yang sesuai untuk
mengembangkan  sebuah  e-learning
adalah schoology. Schoology merupakan
salah satu LMS yang menarik, gratis,
mudah  digunakan, dan  memiliki
tampilan yang mirip dengan media sosial
facebook (Suana, Maharta, Nyeneng, &
Wahyuni (2017). Selain itu schoology
dapat diunduh secara gratis di play store
dan juga dapat diakses melalui web
browser apa saja. Menurut Tolino,
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Jumadi, & Astuti
mengarahkan siswa untuk
mengimplementasikan  teknologi dan
internet dalam proses pembelajaran.
Sedangkan menurut Luriyarti, Jumadi, &
Astuti (2020) dalam schoology pendidik
memiliki kewenangan yang besar untuk
mengelola aktivitas kelas. Pendidik dapat
mengeluarkan atau menonaktifkan siswa
yang melakukan  kegiatan  diluar
pembelajaran.

Setelah melalui tahap perancanaan,
selanjutnya adalah tahap desain. Pada
tahap desain diawali dengan
mengembangkan ide awal,
mengembangkan topik, dan menyusun
draf. Ide awal dikembangkan sesuai
dengan tahap perencanaan yang telah
dilakukan sebelumnya. Pada tahap
mengembangkan topik kegiatan yang
dilakukan adalah membuat garis besar isi
pembelajaran pengembangan e-
schoology  sebagai acuan  dalam
pengembangan konsep pembelajaran
dalam e-schoology. Tahap penyusunan
draf diawali dengan membuat flowchart
dan storyboard. Flowchart

(2020) schoology

® schoology:

PowerSchool Is

Here to Help

PowerSchool is doing everything we can to make it easy for
districts to get up and running with distance learning.

mendeskripsikan fitur yang terdapat pada
e- schoology. Sedangkan storyboard
merupakan gambaran mengenai bentuk
dan sajian apa saja yang akan
ditampilkan pada e- schoology.

Tahapan setelah desain adalah tahap
pengembangan. Pada tahap
pengembangan ini diawali dengan
mengembangkan e-learning schoology
(e-schoology), melakukan uji alpa, dan
melakukan uji beta. Pada tahap
pengembangan e-schoology ini semua
komponen media yang telah
dipersiapkan seperti teks, gambar, tabel,
audio, video, link, virtual laboratory, dan
animasi  dikombinasikan. Pembuatan
video dalam pengembangan e-learning
materi  getaran  dan  gelombang
menggunakan aplikasi pengeditan video
(video editor) yaitu VSDC vyang
memiliki fitur lengkap untuk pengeditan
video. Kelas maya yang telah dibuat
diberi nama “IPA Kelas VIII: Getaran
dan Gelombang” dengan kode akses
kelas yaitu D2XH-QFFW-HMNWN.
Tampilan awal schoology ditunjukkan
pada Gambar 2.

Tour  Stories  Comnect  Resources  Blog  About

Gambar 2 Tampilan Awal Schoology

Gambar 2 di atas menunjukkan
bahwa schoology memiliki tiga pilihan
pengguna untuk mengaksesnya yaitu
pengguna sebagai guru (instructor),
pengguna sebagai siswa (student), dan
pengguna sebagai orang tua (parent).
Oleh karena itu dalam schoology
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kemajuan belajar siswa tidak hanya
dapat dimonotor oleh guru tetapi juga
dapat dipantau oleh orang tua siswa
secara online. Sedangkan e-schoology
materi getaran dan gelombang yang
telah berhasil dikembangkan (prototipe
1) ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3 Tampilan Prototipe 1

Pada prototipe pertama diperlihatkan
bahwa e-schoology yang dikembangkan
terdiri dari lima kali pertemuan. Pada

masing-masing  pertemuan  terdapat
materi, forum diskusi, dan media
pembelajaran berupa teks, gambar,

video, dan animasi. Selain itu pada
pertemuan pertama dan kedua terdapat
virtual laboratory untuk memudahkan
siswa melakukan percobaan getaran dan
gelombang secara mandiri. Penataan
ruang kelas maya di e-schoology yang
dikembangkan ini untuk memudahkan
guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran  dan  juga  memberi
kemudahan  kepada siswa  untuk
mengikuti proses pembelajaran secara
runut daan sistematis. Selain itu
penggunaan berbagai media dalam e-
schooloogy bertujuan untuk menarik
minat siswa untuk aktif dan interaktif
dalam belajar. Menurut Luriyarti, dkk.,
(2020) penataan kelas dan penyediaan

2

-

A
E—— ‘ -

LABORATORIUM VIRTUAL TUGAS BANDUL SEDERHANA o-

Batas Wektu: Senin, 19 Apell 2021 pukul 23.59

PERCOBAAN VIRTUAL

BANDUL SEDERHANA
Silakan unduh LKPD melalui tautan ini dan
ikuti petunjuk yang telah disediakan untuk

melakukan percobaan.

bahan ajar yang menarik dan interaktif di
e-learning akan membuat siswa lebih
antusias dan bertanggung jawab dalam
belajar melalui schoology.

Pada pertemuan pertama virtual
laboratory yang digunakan adalah
ayunan bandul sederhana. Sedangkan
pada pertemuan yang kedua Vvirtual
laboratory yang digunakan adalah
gelombang transversal pada tali. Siswa
nantinya diminta untuk melakukan
percobaan  secara mandiri  sesuai
petunjuk yang terdapat di LKPD. Pada
masing-masing  virtual laboratory
disediakan LKPD yang dapat diunduh
oleh siswa melalui link sebagai panduan
untuk melakukan percobaan dan mengisi
data hasil percobaan. Virtual laboratory
yang digunakan bersumber dari Phets
Simulation Colorado versi HTMLS5.
Tampilan virtual laboratory pada e-
schoology materi getaran dan gelombang
ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4 Tampilan Virtual Laboratory pada E-Schoology
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Tahapan setelah memproduksi e-
schoology adalah melakukan uji alpa
(alpha test). Uji alpa digunakan untuk
memvalidasi e-schoology materi getaran
dan gelombang dari aspek e-learning,
aspek materi, dan aspek desain
pembelajaran. Selain itu dalam uji alpa
validator ahli juga diminta untuk
memberikan komentar atau saran terkait
e-schoology  materi  getaran  dan
gelombang yang dikembangkan.
Indikator yang dinilai pada aspek e-
learning meliputi penggunaan elemen-
elemen media pada e-learning, terdapat
contoh, latihan, dan umpan balik untuk
mendukung pembelajaran, dan desain
untuk pembelajaran mandiri. Indikator
yang dinilai pada aspek materi meliputi
kesesuaian materi dengan bidang

kurikulum, kesesuaian produk dengan
keterampilan berpikir kritis, dan cakupan
materi. Indikator yang dinilai pada aspek
desain pembelajaran meliputi kesesuaian
dengan perangkat pembelajaran mulai
dari pembuka, inti, dan penutup. Uji alpa
dilakukan dengan meminta bantuan
kepada para ahli yakni tiga orang dosen
yang terdiri dari satu orang dosen
Teknologi  Pendidikan  Universitas
Sriwijaya, satu orang dosen Pendidikan
Fisika Universitas Sriwijaya, dan satu
orang dosen Pendidikan  Biologi
Universitas Sriwijaya. Pada uji alpa
validator ahli diberikan lembar angket
sesuai dengan aspek masing-masing.
Hasil dari penilaian validator pada tahap
uji alpa ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Uji Alpa

Persentase (%)

Aspek Indikator Uji alpa 1 Uji alpa 2
Aspek e- Penggunaan elemen-elemen media dalam 57,1 100,0
learning e-learning

Terdapat contoh, latihan, dan umpan balik 100,0 100,0

untuk

mendukung pembelajaran

Dapat di desain untuk 100,0 100,0

pembelajaran mandiri

Rerata persentase 85,7 100,0
Aspek materi  Kesesuaian materi dengan bidang 100,0 100,0

kurikulum

Kesesuaian produk dengan keterampilan 60,0 100,0

berpikir kritis

Cakupan materi 80,0 100,0

Rerata persentase 80,0 100,0
Aspek desain  Kesesuaian dengan perangkat pembelajaran 100,0 100,0
pembelajaran  (pembuka)

Kesesuaian dengan perangkat pembelajaran 71,4 100,0

(inti)

Kesesuaian dengan perangkat pembelajaran 100,0 100,0

(penutup)

Rerata persentase 90,5 100,00

Berdasarkan data Tabel 1 tersebut
diketahui bahwa pada aspek e-learning
persentase dapat diterima sebesar 85,7%.
Pada aspek materi persentase dapat
diterima sebesar 80,0%. Sedangkan pada
aspek desain pembelajaran persentase
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dapat diterima sebesar 90,5%. Hasil ini
menunjukkan bahwa e-schoology materi
getaran dan gelombang belum valid
sehingga masih perlu perbaikan atau
revisi. Revisi pertama terhadap prototipe
1 dilakukan berdasarkan komentar atau
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saran yang diberikan oleh para ahli pada
saat uji alpa pertama.

Komentar validator ahli pada aspek e-
learning diantaranya adalah kalimat
yang penting sebaiknya di bold kan atau
diberi warna yang berbeda agar menarik
perhatian siswa, video pada pembuka
dan penutup sebaiknya ditambahkan teks
berupa nama dan durasi video tidak lebih
dari 20 detik. Komentar validator ahli
pada aspek materi yaitu konsep periode
dan frekuensi getaran sebaiknya siswa
berproses  mendapatkannya  melalui
sebuah ilustrasi, contoh soal sebaiknya
yang kontekstual, dapat dibayangkan,
dan dapat diukur, dan video tetesan air
sebaiknya diganti dengan gelombang
tali. Sedangkan pada aspek desain
pembelajaran validator ahli memberikan
komentar yaitu guru perlu memberikan
arahan kepada siswa untuk merumuskan
masalah sehingga diperlukan langkah
pembelajaran yang lebih jelas dan rinci.

Perbaikan terhadap aspek e-learning
dengan menambahkan teks pada video
dan mengurangi durasi video menjadi
10-16 detik. Menurut Hut, Pols, &
Verschuur (2020) pembelajaran online
menggunakan video pendek lebih baik
dan lebih efektif daripada video ceramah
panjang yang membuat siswa mudah
bosan.  Selain itu dalam e-learning
diperlukan penyederhanaan sebanyak
mungkin agar proses pembelajaran lebih
efisien. Perbaikan pada aspek materi

dilakukan dengan mengganti video
tetesan air dengan video tali, mengubah
contoh soal dengan yang lebih

kontekstual serta menambahkan ilustrasi
pada LKPD untuk materi getaran.
Sedangkan perbaikan pada aspek desain
pembelajaran dilakukan dengan
menambahkan langkah-langkah yang
dilakukan guru untuk mengarahkan
siswa merumuskan masalah pada
rencana pelaksanaan pembelajaran.
Setelah dilakukan revisi terhadap
produk e-schoology materi getaran dan
gelombang kemudian dilakukan uji alpa
kembali kepada validator ahli (uji alpa
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2). Seperti yang tampak di tabel 1, pada
uji alpa yang kedua semua aspek
dinyatakan 100% dapat diterima. Hal ini
berarti bahwa e-schoology materi getaran
dan gelombang valid dan layak untuk
diujicobakan. Hasil ini diperoleh setelah
perbaikan dengan memperkaya elemen
multimedia yang ada di e-schoology dan
aspek materi serta desain pembelajaran.
Menurut Klement & Dostal (2014), fitur
pendukung pembelajaran yang dirancang
untuk e-learning harus diperkuat dengan
berbagai elemen multimedia yang
interaktif seperti gambar, video, dan
animasi. Selain itu, teks terstruktur
dalam  materi  pembelajaran  yang
dimasukkan dalam e-shoology akan
memberikan kontribusi yang signifikan
dalam implementasi e-learning.
E-schoology materi getaran dan
gelombang yang telah dinyatakan valid
selanjutnya akan dilakukan uji coba
terhadap pengguna melalui uji beta. Uji
beta dilakukan untuk mengetahui
kepraktisan e-schoology materi getaran
dan gelombang yang dikembangkan
dengan menggunakan lembar angket
tanggapan siswa. Selain itu, uji beta juga
bertujuan untuk mengetahui kelemahan -
kelemahan dari e-schoology materi
getaran dan gelombang berdasarkan
penilaian pengguna atau siswa. Pada
tahap ini peneliti mengambil sampel
sebanyak tiga orang siswa Yyang
memiliki tingkat kemampuan yang
berbeda-beda. Siswa yang pertama atas
nama DIJ yang mewakili kelompok
siswa berkemampuan tinggi. Siswa yang
kedua atas nama YN yang mewakili
siswa kelompok berkempuan sedang.
Siswa yang ketiga atas nama YS yang
mewakili kelompok siswa
berkemampuan rendah. Uji  beta
dilakukan dengan memberikan kode
akses kelas kepada ketiga siswa tersebut
yang telah mendaftar di schoology
sebagai siswa. Selanjutnya ketiga siswa
tersebut diberikan pengarahan secara
jelas mengenai fitur-fitur yang ada di e-
schoology dan diberikan lembar angket.
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Lembar angket pada uji beta terdiri
dari 12 pernyataan yaitu tampilan bacaan
dalam e-schoology materi getaran dan
gelombang terbaca dengan jelas, saya
senang belajar IPA materi getaran dan
gelombang dengan e-schoology, narasi
yang terdapat dalam e-schoology
menggunakan bahasa yang mudah
dipahami, video yang terdapat dalam e-
schoology materi getaran dan gelombang
mudah dipahami, virtual laboratory yang
terdapat dalam e schoology mudah
digunakan, gambar yang mudah
dipahami pada e-schoology membantu
saya menganalisis materi getaran dan
gelombang, peta materi yang terdapat
pada e-schoology membantu saya dalam
memahami  materi  getaran  dan
gelombang, link yang terdapat dalam e-
schoology materi getaran dan gelombang
dapat diakses dengan mudah, latihan soal
yang terdapat pada  e-schoology
membantu saya memahami konsep-
konsep IPA, forum diskusi yang terdapat
pada e-schoology memudahkan saya
berdiskusi bersama tutor maupun teman
sekelas, teks atau uraian materi yang
terdapat pada e-schoology membantu
saya memahami konsep IPA, dan
penggunaan e-schoology materi getaran
dan gelombang membantu saya dalam
memahami konsep-konsep IPA. Adapun
hasil isian angket oleh siswa pada tahap
uji beta dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Uji Beta
Persentase dapat

No Nama diterima (%)
Siswa Uji beta  Uji beta

1 2
1 DI 83,3 100
2 YN 83,3 100
3 YS 100 100
Rerata 88,9 100

persentase

Berdasarkan data Tabel 2 tersebut
diketahui bahwa pada uji beta yang
pertama e-schoology materi getaran dan
gelombang dinyatakan dapat diterima
sebesar 88,9%. Hasil ini berarti bahwa e-
schoology materi getaran dan gelombang
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belum praktis menurut pengguna atau
siswa. Oleh karena itu e-schoology materi
getaran dan gelombang yang
dikembangkan masih perlu perbaikan.
Perbaikan dilakukan berdasarkan
komentar atau saran yang diberikan oleh
pengguna atau siswa terhadap e-schoology
pada uji beta yang pertama. Adapun
komentar atau saran yang diberikan pada
tahap uji beta ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 3 Komentar Siswa Terhadap E-
schoology pada Tahap Uji

Beta
Nama Komentar
siswa
- Ukuran  huruf  perlu
1 DI di_besarkan sedikit lagi _
- Video gelombang tali
perlu dibesarkan lagi
- Kata yang penting
sebaiknya diberi warna
2 YN - Materi bunyi sebaiknya
ditambahkan ~ gambar
supaya mudah dipahami
3 YS - Tanpa komentar
Berdasarkan komentar atau saran

tersebut e-schoology materi getaran dan
gelombang diperbaiki. Perbaikan e-
schoology diantaranya memberikan warna
biru pada kalimat yang penting dan
ukuran huruf yang semula 12 diubah
menjadi berukuran 14. Video gelombang
tali diubah dimensinya sesuai saran dari
siswa. sedangkan pada materi bunyi
ditambahkan  gambar  kilat  untuk
mendukung teks materi tentang bunyi.
Setelah  perbaikan selesai, kemudian
dilakukan uji beta kembali (uji beta 2).
Berdasarkan hasil uji beta yang kedua
(tabel 2) e-schoology materi getaran dan
gelombang dinyatakan dapat diterima
dengan persentase 100%. Hasil ini
menunjukkan bahwa e-schoology materi
getaran dan gelombang sudah praktis
menurut pengguna atau siswa.

Pada uji beta kedua, siswa juga

menyatakan bahwa penggunaan e-
schoology dalam pembelajaran IPA
menurut  siswa  sangat  menarik.
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Penggunaan gambar, video, animasi, dan
laboratorium virtual membantu siswa
dalam memahami materi pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
olen Alyoussef (2021) dan Kurilovas,
Kubilinskiene, & Dagiene (2014),
bahwa pembelajaran elektronik sangat
menarik bagi siswa karena konten
pembelajaran lebih interaktif dan dapat
diakses dengan mudah oleh siswa
kapanpun dan dimanapun. E-schoology
yang dikembangkan ini telah diperkaya
dengan berbagai elemen multimedia
yang interaktif seperti video, animasi,
simulasi, dan virtual laboratory yang
dapat menstimulus siswa untuk berpikir
kritis. Penataan dan penempatan setiap
elemen multimedia dalam e-schoology
juga telah disesuaikan dengan tingkat
tingkat Kkesulitan setiap materi getaran
dan gelombang sehingga diharapkan
keterampilan berpikir kritis siswa dapat
dikembangkan.

SIMPULAN
E-schoology materi getaran dan
gelombang untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis siswa SMP
yang dikembangkan telah valid. Hal ini
berdasarkan hasil uji alpa yang kedua
dengan persentase 100% dapat diterima.
E-schoology yang dikembangkan juga
telah  praktis  dengan  perolehan
persentase  100%  dapat diterima
berdasarkan hasil uji beta yang kedua.
Perkembangan teknologi dan internet
sudah seharusnya ditindaklanjuti dengan
memanfaatkannya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas. Hal ini
karena e-learning menawarkan model
pembelajaran modern berbasis teknologi
yang fleksibel, efektif dan efisien. E-
learning secara bertahap mengubah cara
belajar menjadi lebih interaktif. Oleh
karena itu, disarankan untuk berinovasi
mengembangkan e-learning pada
pembelajaran IPA untuk materi yang
berbeda.
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